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BAB V

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diperoleh kesimpulan

bahwa :

Pertama, teh kombucha memberikan penurunan kadar glukosa darah

secara nyata pada tikus putih jantan yang telah diinduksi aloksan.

Kedua, fermentasi teh kombucha selama 12 hari tidak jauh berbeda dengan

teh kombucha dengan fermentasi 8 hari dan kontrol positif dalam memberikan

efek penurunan kadar glukosa darah pada tikus putih jantan yang telah diinduksi

aloksan.

B. SARAN

Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan

penelitian lebih lanjut mengenai :

Pertama, dilakukan variasi suhu dalam pembuatan teh kombucha agar

diketahui apakah suhu mempengaruhi efek yang ditimbulkan dari teh kombucha.

Kedua, perlu dilakukan uji toksisitas terhadap teh kombucha pada

penggunaan jangka panjang.

Ketiga, perlu dilakukan uji identifikasi senyawa-senyawa yang terdapat

dalam teh kombucha.

Keempat, diperlukan uji tentang lama fermentasi teh kombucha yang

masih aman dikonsumsi.
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Lampiran 1. Hasil identifikasi teh hitam racik
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Lampiran 2. Surat keterangan pembelian hewan uji
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Lampiran 3. Surat keterangan diagnostic reagent GOD PAP
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Lampiran 4. Teh kombucha dan kultur kombucha

A.1 Teh kombucha

A.2 Kultur kombucha

Lampiran 5. Foto alat pembuatan teh kombucha

A.1 Saringan teh

A.2 Wadah air

A.3 Toples kaca

A.4 Kompor dan panci

Lampiran 6. Foto alat neraca elektrik

A.1
A.4

A.2 A.3

A.1 A.2
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Lampiran 7. Foto mikropipet

Lampiran 8. Foto alat centrifuge

Lampiran 9. Foto alat fotometer stardust FC

Lampiran 10. Foto alat mixer
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Lampiran 7. Foto mikropipet

Lampiran 8. Foto alat centrifuge

Lampiran 9. Foto alat fotometer stardust FC

Lampiran 10. Foto alat mixer
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Lampiran 7. Foto mikropipet

Lampiran 8. Foto alat centrifuge

Lampiran 9. Foto alat fotometer stardust FC

Lampiran 10. Foto alat mixer
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Lampiran 11. Foto reagen glukosa

Lampiran 12. Foto hewan uji

Lampiran 13. Foto penginduksian aloksan pada hewan uji

Lampiran 14. Foto darah hewan uji



66

Lampiran 15. Foto aloksan

Lampiran 16. Foto teh dan gula yang telah ditimbang

Lampiran 17. Kontrol positif, teh kombucha fermentasi 4, 8 dan 12 hari
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Lampiran 18. Foto hasil identifikasi kimia teh kombucha

A.1. Identifikasi tanin

A.2. Identifikasi saponin

A.3. Identifikasi flavonoid

A.4. Identifikasi vitamin B1 teh kombucha 12 hari

A.5. Identifikasi vitamin B1 teh kombucha 8 hari

A.6. Identifikasi vitamin B1 teh kombucha 4 hari

A.7. Identifikasi vitamin B3 teh kombucha 12 hari

A.8. Identifikasi vitamin B3 teh kombucha 8 hari

A.1 A.2 A.3

A.4

A.5
2

A.6

A.9

A.7

A.10 A.11

A.8A.7

A.12

A.13
A.14

A.15
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Lampiran 18. Foto hasil identifikasi kimia teh kombucha

A.1. Identifikasi tanin

A.2. Identifikasi saponin

A.3. Identifikasi flavonoid

A.4. Identifikasi vitamin B1 teh kombucha 12 hari

A.5. Identifikasi vitamin B1 teh kombucha 8 hari

A.6. Identifikasi vitamin B1 teh kombucha 4 hari

A.7. Identifikasi vitamin B3 teh kombucha 12 hari

A.8. Identifikasi vitamin B3 teh kombucha 8 hari

A.1 A.2 A.3

A.4

A.5
2

A.6

A.9

A.7

A.10 A.11

A.8A.7

A.12

A.13
A.14

A.15
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Lampiran 18. Foto hasil identifikasi kimia teh kombucha

A.1. Identifikasi tanin

A.2. Identifikasi saponin

A.3. Identifikasi flavonoid

A.4. Identifikasi vitamin B1 teh kombucha 12 hari

A.5. Identifikasi vitamin B1 teh kombucha 8 hari

A.6. Identifikasi vitamin B1 teh kombucha 4 hari

A.7. Identifikasi vitamin B3 teh kombucha 12 hari

A.8. Identifikasi vitamin B3 teh kombucha 8 hari

A.1 A.2 A.3

A.4

A.5
2

A.6

A.9

A.7

A.10 A.11

A.8A.7

A.12

A.13
A.14

A.15
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A.9. Identifikasi vitamin B3 teh kombucha 4 hari

A.10. Identifikasi vitamin C teh kombucha 4 hari

A.11. Identifikasi vitamin C teh kombucha 8 hari

A.12. Identifikasi vitamin C teh kombucha 12 hari

A.13. Identifikasi asamkarboksilat teh kombucha 8 hari

A.14. Identifikasi asam karboksilat teh kombucha 12 hari

A.15. Identifikasi asamkarboksilat teh kombucha 4 hari

Lampiran 19. Hasil kualitatif Acetobacter Sp.

A.1. Uji katalase
A.2. Pewarnaan gram

Lampiran 20. Penetapan bahan pembuatan teh kombucha

Pernetapan bahan teh untuk fermentasi

Bahan Penimbangan
Tehhitam 30 gram
Gula 120 gram
Air 1000 ml

Penetapan media teh kombucha

Kultur kombucha Pengukuran
Diameter 9cm
Tebal 1cm
Berat 60 gram

A.1 A.2
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Lampiran 21. Perhitungan dosis

1. Perhitungan dosis teh kombucha

Dosis teh kombucha didasarkan pada penelitian Lukitawati (2013)

menggunakan dosis 5,5 ml/200 gram berat badan hewan uji dapat menurunkan

kadar gula darah.

2. Dosis glibenklamid

Dosis glibenklamid dihitung dari dosis lazim yang sering digunakan

masyarakat pada umumnya lalu dikonversikan ke dalam dosis hewan uji. Faktor

konversi manusia dengan berat badan 70 kg ke tikus dengan berat badan 200 gram

adalah 0,018. Dosis terapi glibenklamid untuk manusia dengan berat badan 70 kg

adalah 5 mg, maka dosis untuk 200 gram adalah 0,018 x 5 mg = 0,09 mg.

Larutan stok glibenklamid dibuat 0,009% = 0,009 gram/100 ml.

= 9 mg/100ml

= 0,09 mg/1 ml

Volume pemberian = ,, × 1ml = 1 ml
3. Dosis aloksan

Dosis aloksan = 75 mg/kg BB tikus

= 75mg/1000 gram BB tikus

= 15mg/200 gram BB tikus

Larutan stok dibuat 2%   = 2000 mg/100 ml

= 20 mg/1 ml

Volume pemberian untuk 200 gram BB tikus  = × 1ml = 0,75 ml
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Lampiran 22. Tabel 1. Hasil pengukuran berat badan tikus dan perhitungan

volume pemberian
Kelompok Hari

7 10 17

I

204 202 203

189 187 185

200 198 199

200 204 204

180 177 178

II

180 177 179

201 198 199

172 169 171

189 189 190

200 202 203

III

201 204 203

189 185 187

204 202 203

180 178 179

201 189 191

IV

165 169 170

200 205 203

189 187 185

189 195 198

180 177 178

V

200 202 203

204 203 205

180 185 205

201 198 198

204 201 203

Perhitungan volume pemberian:

Volume pemberian untuk aloksan (penimbangan BB pada 7 hari):

- volume pemberian pada BB 204 gram = × 0,75 = 0,76
- volume pemberian pada BB 189 gram = × 0,75 = 0,70
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- volume pemberian pada BB 200 gram = × 0,75 = 0,75
- volume pemberian pada BB 180 gram = × 0,75 = 0,67
- volume pemberian pada BB 201 gram = × 0,75 = 0,67
- volume pemberian pada BB 172 gram = × 0,75 = 0,64
- volume pemberian pada BB 165 gram = × 0,75 = 0,61

Volume pemberian untuk teh kombucha (penimbangan BB pada 10 hari)

- volume pemberian pada BB 177 gram = × 5,5 = 4,86
- volume pemberian pada BB 198 gram = × 5,5 = 5,44
- volume pemberian pada BB 169 gram = × 5,5 = 4,64
- volume pemberian pada BB 189 gram = × 5,5 = 5,19
- volume pemberian pada BB 202 gram = × 5,5 = 5,55
- volume pemberian pada BB 204 gram = × 5,5 = 5,61
- volume pemberian pada BB 185 gram = × 5,5 = 5,08
- volume pemberian pada BB 178 gram = × 5,5 = 4,89
- volume pemberian pada BB 205 gram = × 5,5 = 5,63
- volume pemberian pada BB 187 gram = × 5,5 = 5,14
- volume pemberian pada BB 195 gram = × 5,5 = 5,36

Volume pemberian untuk glibenklamid (penimbangan BB pada 10 hari):
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- volume pemberian pada BB 202 gram = × 1 = 1,01
- volume pemberian pada BB 203 gram = × 1 = 1,01
- volume pemberian pada BB 185 gram = × 1 = 0,92
- volume pemberian pada BB 198 gram = × 1 = 0,99
- volume pemberian pada BB 201 gram = × 1 = 1,00

Volume pemberian untuk teh kombucha (penimbangan BB pada 17 hari):

- volume pemberian pada BB 179 gram = × 5,5 = 4,92
- volume pemberian pada BB 199 gram = × 5,5 = 5,47
- volume pemberian pada BB 171 gram = × 5,5 = 4,70
- volume pemberian pada BB 190 gram = × 5,5 = 5,22
- volume pemberian pada BB 203 gram = × 5,5 = 5,58
- volume pemberian pada BB 187 gram = × 5,5 = 5,14
- volume pemberian pada BB 191 gram = × 5,5 = 5,25
- volume pemberian pada BB 170 gram = × 5,5 = 4,67
- volume pemberian pada BB 185 gram = × 5,5 = 5,08
- volume pemberian pada BB 198 gram = × 5,5 = 5,44
- volume pemberian pada BB 178 gram = × 5,5 = 4,89

Volume pemberian untuk glibenklamid (penimbangan BB pada 17 hari):
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- volume pemberian pada BB 203 gram = × 1 = 1,01
- volume pemberian pada BB 205 gram = × 1 = 1,02
- volume pemberian pada BB 198 gram = × 1 = 0,99
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Lampiran 23. Tabel 2. Hasil pengukuran kadar gula darah

Kelompok Kadar
glukosa
awal
(mg/dL)

T0

Kadar
glukosa
setelah
diinduksi
aloksan
(mg/dL)

T1

Kadar
glukosa
setelah
minggu ke
1 (mg/dL)

T2

∆T = T1 -
T2

Kadar
glukosa
setelah
mingu ke 2
(mg/dL)

T3

∆T = T1 –
T3

I 75
80
59
48
56

159
162
145
155
159

159
165
146
159
159

0
-3
-1
-4
0

163
170
147
161
161

-4
-8
-2
-6
-2X 63,6 156 157,6 - 1,6 160,4 - 4,4

II 49
52
60
69
79

151
150
158
161
146

139
136
149
149
138

12
14
9
12
8

126
132
143
130
129

25
18
15
31
17X 61,8 153,2 142,2 11 132 21,2

III 62
52
49
73
59

149
157
153
168
155

130
146
144
153
147

19
11
9
15
8

109
119
125
132
120

40
38
28
36
35X 59 156,4 144 12,4 121 35,4

IV 45
63
49
58
69

151
170
149
152
158

136
147
130
133
138

15
23
19
19
20

120
119
110
115
120

31
51
39
37
38X 56,8 156 136,8 19,2 116,8 39,2

V 49
55
66
50
79

149
152
155
159
160

134
136
136
141
145

15
16
19
18
15

110
116
115
114
122

39
36
40
45
38X 59,8 155 138,4 16,6 115,4 39,6

Keterangan:
Kelompok I : kontrol negatif (aquadest)
Kelompok II : teh kombucha fermentasi 4 hari
Kelompok III : teh kombucha fermentasi 8 hari
Kelompok IV : teh kombucha fermentasi 12 hari
Kelompok V : kontrol positif (glibenklamid)
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Lampiran 24. Hasil analisis SPSS ANOVA 1 JALAN data minggu pertama
perlakuan

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

selisih_kadar_gula_darah_ 25 11.52 7.790 -4 23

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

selisih_kadar_gula_darah_

N 25

Normal Parametersa,,b Mean 11.52

Std. Deviation 7.790

Most Extreme Differences Absolute .152

Positive .130

Negative -.152

Kolmogorov-Smirnov Z .762

Asymp. Sig. (2-tailed) .606

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Signafikansi yang diperoleh 0,606 > 0,05 maka data penurunan kadar gula darah
terdistribusi normal sehingga dapat dilakukan uji One Way ANOVA
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Oneway

Test of Homogeneity of Variances

selisih_kadar_gula_darah_

Levene Statistic df1 df2 Sig.

2.099 4 20 .119

ANOVA

selisih_kadar_gula_darah_

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 1289.840 4 322.460 38.757 .000

Within Groups 166.400 20 8.320

Total 1456.240 24

Signafikansi yang diperoleh 0,000 < 0,05 maka data penurunan kadar gula darah
menunjukkan adanya perbedaan.
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Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

selisih_kadar_gula_darah_
Tukey HSD

(I) kelompok (J) kelompok

Mean
Difference

(I-J)
Std.

Error Sig.

95% Confidence
Interval

Lower
Bound

Upper
Bound

kelompok kontrol negatif teh kombucha
fermentasi 4 hari

-12.600* 1.824 .000 -18.06 -7.14

teh kombucha
fermentasi 8 hari

-14.000* 1.824 .000 -19.46 -8.54

teh kombucha
fermentasi 12 hari

-20.800* 1.824 .000 -26.26 -15.34

kelompok kontrol
positif

-18.200* 1.824 .000 -23.66 -12.74

teh kombucha fermentasi 4
hari

kelompok kontrol
negatif

12.600* 1.824 .000 7.14 18.06

teh kombucha
fermentasi 8 hari

-1.400 1.824 .937 -6.86 4.06

teh kombucha
fermentasi 12 hari

-8.200* 1.824 .002 -13.66 -2.74

kelompok kontrol
positif

-5.600* 1.824 .043 -11.06 -.14

teh kombucha fermentasi 8
hari

kelompok kontrol
negatif

14.000* 1.824 .000 8.54 19.46

teh kombucha
fermentasi 4 hari

1.400 1.824 .937 -4.06 6.86

teh kombucha
fermentasi 12 hari

-6.800* 1.824 .010 -12.26 -1.34

kelompok kontrol
positif

-4.200 1.824 .185 -9.66 1.26
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teh kombucha fermentasi
12 hari

kelompok kontrol
negatif

20.800* 1.824 .000 15.34 26.26

teh kombucha
fermentasi 4 hari

8.200* 1.824 .002 2.74 13.66

teh kombucha
fermentasi 8 hari

6.800* 1.824 .010 1.34 12.26

kelompok kontrol
positif

2.600 1.824 .619 -2.86 8.06

kelompok kontrol positif kelompok kontrol
negatif

18.200* 1.824 .000 12.74 23.66

teh kombucha
fermentasi 4 hari

5.600* 1.824 .043 .14 11.06

teh kombucha
fermentasi 8 hari

4.200 1.824 .185 -1.26 9.66

teh kombucha
fermentasi 12 hari

-2.600 1.824 .619 -8.06 2.86

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Homogeneous Subsets

selisih_kadar_gula_darah_

Tukey HSDa

kelompok N

Subset for alpha = 0.05

1 2 3 4

kelompok kontrol negatif 5 -1.60

teh kombucha fermentasi 4

hari

5 11.00

teh kombucha fermentasi 8

hari

5 12.40 12.40

kelompok kontrol positif 5 16.60 16.60

teh kombucha fermentasi 12

hari

5 19.20

Sig. 1.000 .937 .185 .619

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
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selisih_kadar_gula_darah_

Tukey HSDa

kelompok N

Subset for alpha = 0.05

1 2 3 4

kelompok kontrol negatif 5 -1.60

teh kombucha fermentasi 4

hari

5 11.00

teh kombucha fermentasi 8

hari

5 12.40 12.40

kelompok kontrol positif 5 16.60 16.60

teh kombucha fermentasi 12

hari

5 19.20

Sig. 1.000 .937 .185 .619

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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Lampiran 25. Hasil analisis SPSS ANOVA 1 JALAN data minggu kedua
perlakuan

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

selisih_kadar_gula 25 26.20 17.699 -8 51

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

selisih_kadar_gul

a

N 25

Normal Parametersa,,b Mean 26.20

Std. Deviation 17.699

Most Extreme Differences Absolute .210

Positive .144

Negative -.210

Kolmogorov-Smirnov Z 1.052

Asymp. Sig. (2-tailed) .218

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Signafikansi yang diperoleh 0,218 > 0,05 maka data penurunan kadar gula darah
terdistribusi normal sehingga dapat dilakukan uji One Way ANOVA
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Oneway

Test of Homogeneity of Variances

selisih_kadar_gula

Levene Statistic df1 df2 Sig.

1.166 4 20 .355

ANOVA

selisih_kadar_gula

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 6972.800 4 1743.200 63.947 .000

Within Groups 545.200 20 27.260

Total 7518.000 24

Signafikansi yang diperoleh 0,000 < 0,05 maka data penurunan kadar gula darah
menunjukkan adanya perbedaan
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Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

selisih_kadar_gula

Tukey HSD

(I) kelompok (J) kelompok

Mean

Difference

(I-J)

Std.

Error Sig.

95% Confidence

Interval

Lower

Bound

Upper

Bound

kelompok kontrol negatif teh kombucha

fermentasi 4 hari

-25.600* 3.302 .000 -35.48 -15.72

teh kombucha

fermentasi 8 hari

-39.800* 3.302 .000 -49.68 -29.92

teh kombucha

fermentasi 12 hari

-43.600* 3.302 .000 -53.48 -33.72

kelompok kontrol

positif

-44.000* 3.302 .000 -53.88 -34.12

teh kombucha fermentasi 4

hari

kelompok kontrol

negatif

25.600* 3.302 .000 15.72 35.48

teh kombucha

fermentasi 8 hari

-14.200* 3.302 .003 -24.08 -4.32

teh kombucha

fermentasi 12 hari

-18.000* 3.302 .000 -27.88 -8.12

kelompok kontrol

positif

-18.400* 3.302 .000 -28.28 -8.52

teh kombucha fermentasi 8

hari

kelompok kontrol

negatif

39.800* 3.302 .000 29.92 49.68

teh kombucha

fermentasi 4 hari

14.200* 3.302 .003 4.32 24.08

teh kombucha

fermentasi 12 hari

-3.800 3.302 .778 -13.68 6.08

kelompok kontrol

positif

-4.200 3.302 .711 -14.08 5.68
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teh kombucha fermentasi

12 hari

kelompok kontrol

negatif

43.600* 3.302 .000 33.72 53.48

teh kombucha

fermentasi 4 hari

18.000* 3.302 .000 8.12 27.88

teh kombucha

fermentasi 8 hari

3.800 3.302 .778 -6.08 13.68

kelompok kontrol

positif

-.400 3.302 1.000 -10.28 9.48

kelompok kontrol positif kelompok kontrol

negatif

44.000* 3.302 .000 34.12 53.88

teh kombucha

fermentasi 4 hari

18.400* 3.302 .000 8.52 28.28

teh kombucha

fermentasi 8 hari

4.200 3.302 .711 -5.68 14.08

teh kombucha

fermentasi 12 hari

.400 3.302 1.000 -9.48 10.28

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Homogeneous Subsets

selisih_kadar_gula

Tukey HSDa

kelompok N

Subset for alpha = 0.05

1 2 3

kelompok kontrol negatif 5 -4.40

teh kombucha fermentasi 4

hari

5 21.20

teh kombucha fermentasi 8

hari

5 35.40

teh kombucha fermentasi 12

hari

5 39.20

kelompok kontrol positif 5 39.60

Sig. 1.000 1.000 .711

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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